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1. Pendahuluan 
PT. Pura Barutama merupakan salah satu persero yang bergerak dalam 
industri bidang percetakan, konversi kertas dll. Saat ini PT. Pura Barutama telah 
memiliki lebih dari 8500 karyawan tetap dan basis produksi berkapasitas tinggi, 
yang terdiri dari lebih dari 25 divisi produksi di atas lahan seluas lebih dari 65 
hektar [1]. Dalam perkembangan sistem infomasi yang sangat maju ini,di salah 
satu unit PT. Pura Barutama yaitu Unit Offset, juga mengedepankan segala 
fasilitas berbasis Teknologi Informasi, yang bertujuan agar meningkatkan 
produktifivitas kerja serta efisiensi waktu produksi. Untuk memaksimalkan 
pelayanan kepada karyawan, PT. Pura Barutama Unit Offset memiliki beberapa 
bagian, salah satunya bagian Personalia dan Umum. Kewajiban dari bagian 
Personalia dan Umum PT. Pura Barutama Unit Offset adalah membantu rekap 
absensi, administrasi karyawan, mulai dari pendaftaran hingga segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pemantauan kinerja karyawan di PT. Pura Barutama Unit 
Offset.  
Absensi merupakan syarat pertama saat karyawan masuk kerja maupun 
pulang keja di PT. Pura Barutama Unit Offset. Sistem Absensi di PT. Pura 
Barutama Unit Offset sudah menggunakan Finger Print dan masukan NIK 
Pegawai. Tahap awal absensi mulai dari input NIK Pegawai beserta Finger Print 
lalu mulai dicocokan dengan golongan jam kerja yang dimiliki tiap karyawan, lalu 
admin absensi membuat rekapan hasil absensi, untuk mensortir karyawan sesuai 
golongan jam kerja dan validasi keterlambatan atau perijinan absensi. Perhitungan 
jam lembur juga dilakukan langsung oleh admin absensi dengan menggunakan 
rumus yang ada pada Microsoft Excel, dalam proses perijinan maupun rekap data 
absensi di PT. Pura Barutama Unit Offset juga masih menggunakan surat, sehingga 
memakan proses 3 sampai 4 hari. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap PT. Pura Barutama Unit Offset 
pada proses absensi yang meliputi validasi ijin kerja, keterlambatan, dan kalkulasi 
jam lembur pegawai didapatkan beberapa kekurangan. Absensi pegawai masih 
belum memiliki sistem yang dapat mempermudah staf bagian Personalia dan 
Umum PT. Pura Barutama Unit Offset untuk mengolah data absensi, karena 
selama ini data tersimpan dalam bentuk file excel yang terunduh dari mesin Finger 
Print, dan begitu banyaknya data absensi karyawan yang ada dalam file excel serta 
pengolahanya hanya dilakukan oleh satu admin saja, maka pengolahan data akan 
menjadi lebih sulit dan rawan akan kesalahan. Berdasarkan masalah tersebut maka 
diperlukan aplikasi yang dapat mempermudah pengolahan data, Kemudian untuk 
proses absensi masih dilakukan dengan mencocokan satu-persatu dari data yang 
ada, dengan golongan jam kerja tiap pegawai, hal ini mengakibatkan rekap data 
absensi tidak efisien. Perhitungan jam lembur juga masih dilakukan menggunakan 
rumus yang ada pada Microsoft Excel yang dimana memungkinkan terjadi adanya 
salah ketik atau klik pada kolom data. Perlu sebuah sistem yang dapat 
menghasilkan jadwal absen yang sesuai dengan golongan kerja yang ada di PT. 
Pura Barutama Unit Offset secara cepat dan tepat.  
Aplikasi diharapkan dapat membantu pengolahan data absensi pegawai di 
PT. Pura Barutama Unit Offset agar lebih mudah dan juga dapat menghasilkan 
rekap data yang sesuai dengan golongan jam kerja yang dimiliki pegawai PT. Pura 
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Barutama Unit Offset yang di olah oleh Bagian Personalia dan umum. Aplikasi 
yang akan dikembangkan dalam sistem ini nantinya akan beberbentuk aplikasi 
berbasis web dan menggunakan framework Codeigniter (CI) sebagai kerangka 
kerjanya, untuk tampilan menggunakan Bootstrap CSS, untuk pdf menggunakan 
library mpdf, dan yang terakhir database yang digunakan adalah MySQL. CI 
dipilih sebagai karena CI tergolong sebagai framework yang ringan jadi tidak 
memberikan beban berlebih pada server. CI juga sudah mendukung Model View 
Controller (MVC), sehingga pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur.    
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana membuat sistem yang dapat membantu 
bagian Personalia dan Umum dalam mengolah data pegawai, terutama pada bagian 
absensi masuk serta proses ijin kerja. Fokus dari penelitian ini sendiri adalah 
menyelesaikan permaslahan yang dihadapi oleh bagian Personalia dan Umum, 
sehingga penelitian ini sendiri memiliki batasan dalam pembahasan. Batasan 
tersebut antara lain, proses absensi dan ijin pegawai tidak menggunakan algoritma 
tertentu, tidak membahas mengenai keamanan data dan aplikasi yang 
dikembangkan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
bagian Personalia dan Umum. 
  
2. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai sistem informasi Absesnsi telah dilakukan sebelumnya. 
Salah satunya adalah penelitian mengenai absensi karyawan online. Penelitian ini 
membahas mengenai pengembangan web absensi karyawan secara online dengan 
menggunakan php [2]. 
Penelitian kedua adalah penelitian yang membahas mengenai absensi siswa 
menggunakan SMS. Penelitian ini membahas mengenai penyelesaian masalah 
absensi siswa negeri 1 Imogiri dengan berbasis SMS, yang diharapkan mampu 
mempermudah staf sekolah dalam mengelola absen [3]. 
Penelitian ketiga adalah penelitian mengenai pengembangan sistem 
Pengembangan Sistem Informasi Sekolah Berbasis Web (Studi Kasus MI 
An-Nizhomiyah Depok). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mempermudah dan 
mempercepat proses pengumpulan dan pengolahan data absensi dan keuangan 
sekolah serta dapat mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah 
tersebut [4]. 
Jika dibandingkan pada penelitian sebelumnya penelitian ini berfokus pada 
rekap data absensi berbasis web. Selain itu fokus dari penelitian ini adalah 
bagaimana menyelesaikan permasalahan yang terjadi di HR&GA PT. Pura 
Barutama Unit Offset mengenai pengolahan data absensi, terutama pada bagian 
absen dan payroll. Sehingga hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sistem dapat meningkatkan kinerja HR&GA PT.Pura Barutama Unit Offset agar 
lebih optimal.  
Framework sendiri merupakan suatu kertas / kerangka kerja dalam aplikasi 
web yang di dalamnya memiliki suatu potongan – potongan program yang 
disusun (modul), sehingga user tidak perlu membuat kode dari nol, karena 
framework telah menyediakannya. Bootstrap merupakan sebuah toolkit yang 
dikembangkan oleh Twitter untuk mempermudah web developer dalam 
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mendesain tampilan aplikasi [5]. 
PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada saat 
tersebut PHP adalah sekumpulan script yang digunakan untuk mengulah data dari 
form dari suatu web. Berbeda dengan javascript yang eksekusinya dilakukan di 
browser (client) PHP dijalankan di dalam server. Karena berjalan di server maka 
PHP biasanya digunakan sebagai back-end untuk mengakses data yang ada dalam 
database seperti MySQL, Oracle, dan lain sebgainya [6]. 
MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data 
relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL 
(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan 
MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan 
produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan 
salah satu konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya; 
SQL(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 
basis data, terutama untuk pemilihan dan pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis [7]. 
Framework dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk membantu 
dan memudahkan dalam pembuatan aplikasi dalam konteks ini adalah aplikasi 
web. Framework juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan script (terutama class 
dan function) yang dapat membantu developer dalam menangani berbagai masalah 
dalam pemrograman seperti koneksi ke database, pemanggilan variable dan 
fungsi-fungsi lainnya sehingga developer dapat lebih fokus dan lebih cepat 
membangun aplikasi [10]. Sebuah framework umumnya telah menyertakan 
perintah-perintah siap pakai yang dibutuhkan dalam membuat suatu aplikasi, 
namun pihak developer tetap harus menulis kode sendiri dan harus menyesuaikan 
dengan lingkungan framework yang digunakan. 
CodeIgniter (CI) adalah salah satu framework PHP yang tangguh dan 
popular. CodeIgniter tergolong framework dengan ukuran kecil dan cukup mudah 
dikuasai. CI juga datang dengan manual yang tergolong lengkap. CodeIgniter 
merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP dengan model 
MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan 
menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi 
web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal, dan dalam 
framework CodeIgniter terdapat library yang mampu mendukung pembuatan 
fungsi web menjadi lebih mudah, salah satunya yang digunakan dalam 
perancangan web absensi ini adalah library MPDF. CodeIgniter dirilis pertama 
kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah versi 3.0.6 [11]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melaui 5 tahapan penelitian yaitu : 
1) Analisis Kebutuhan dan pengumpulan data. 2) Perancangan sistem. 3) 
Perancangan aplikasi / program. 4) Implementasi dan pengujian sistem serta 
analisis hasil pengujian. 5) Penulisan laporan hasil penelitian [8]. Tahapan-tahapan 
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: Tahap pertama analisis 
kebutuhan dan pengumpulan data, dimana pihak pengembang mencari informasi 
mengenai kebutuhan dari pengguna yang berhubungan dengan pembuatan 
aplikasi. Pencarian informasi dilakukan dengan cara wawancara secara langsung 
kepada staf Personalia dan Umum PT. Pura Barutama Unit Offset. Berdasarkan 
hasil dari wawancara yang dilakukan didapatkan informasi bahwa saat ini sistem 
absensi pegawai yang ada masih kurang efisien. Selain itu sistem untuk melakukan 
perijinan pegawai juga belum ada, sehingga proses pembuatan rekap data 
absens,ijin pegawaii serta perhitungan jam lembur memakan waktu sekitar 2 hari. 
Untuk tahap kedua, ketiga dan keempat dilakukan perancangan sistem absensi dan 
perijinan pegawai menggunakan metode pengembangan sistem Prototype. Untuk 
tahap kelima dilakukan penulisan laporan ilmiah dan artikel ilmiah. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode Prototyping, karena selama proses pengembangan dilakukan komunikasi 
secara intensif antara pengembang dengan pengguna. Metode ini membantu proses 
pengembangan suatu perangkat lunak dengan cara membuat model dari perangkat 
lunak yang akan dibuat. Pengembagan perangkat lunak dengan metode ini 
dilakukan secara bertahap, yaitu dengan membuat prototype yang sederhana 
terlebih dahulu, setelah itu prototype akan dikembangkan dari waktu ke waktu 
hingga perangkat lunak selesai dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan 
dari pengguna [9]. Tahap-tahap yang dilakukan pada metode prototype ditunjukan 
pada Gambar 2.   
 
Gambar 2 Metode Prototype [9] 
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Tahap pertama dalam metode Prototype adalah listen to customer, tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan pengguna yang perlu 
ada dalam sistem yang akan dikembangkan. Kemudian informasi yang sudah 
didapatkan dianalisa dan diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk 
diimplementasikan kedalam sistem.  
Bedasarkan informasi yang telah diperoleh dari wawancara dengan staf 
admin absensi dan staf HR&GA PT. Pura Barutama Unit offset didapatkan 
beberapa informasi salah satunya adalah alur perekapan data absensi yang 
dilakukan oleh para staf. Berdasarkan alur yang sudah didapatkan dapat dibuat 
Flowchart untuk penjadwalan ujian seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3 Flowchart Perekapan Data Absensi 
 
Dari Gambar 3 terlihat bahwa ketika Karyawan melakukan proses login, 
karyawan bisa melakukan absensi atau request ijin. Apabila karyawan melakukan 
request ijin maka dari pihak admin HR (Human Resource) yang akan memasukan 
keterangan ijin karyawan. Apabila karyawan melakukan absensi, maka karyawan 
dapat melakukan absensi masuk dan pada sore harinya karyawan diwajibkan 
melakukan absensi keluar, yang kemudian memunculkan data absen dalam 1 hari 
Absensi masuk akan mengoreksi jam masuk yang berkaitan dengan keterangan 
terlambat atau tepat waktu. Absensi pulang akan mengoreksi dari jam pada saat 
dia absen dengan jadwal jam pulang yang kemudian berkaitan dengan 









PROSES REKAP DATA 
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Dari data absen harian akan digabung dengan data absensi ijin yang 
kemudian akan di rekap dan diolah secara otomatis oleh pihak admin absensi. 
Hasil rekap data tiap pegawai dapat dilihat masing-masing di halaman web saat 
mereka setelah login. Tiap maintenence dari website absensi ini ditangani 
langsung oleh departemen MIS PT. Pura Barutama unit offset. 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk diagram UML. 
Diagram UML meliputi use case diagram, activity diagram dan class diagram. 
Berikut ini akan dijelaskan masing-masing diagram yang telah dibuat. 
 
 
Gambar 4 Use Case Diagram 
Gambar 4 menunjukkan Use case diagram dari Web Absesnsi Pura Offset. 
Ada 2 aktor yaitu client admin, dan client guest. Aktor client admin adalah 
karyawan PT. Pura Barutama Unit Offset yang bertugas menjadi admin absensi 
perusahaan, Admin absensi dapat memanage account, memanage employees, 
memanage working hours, mengubah user lain menjadi admin atau guest, 
menambah, mengedit dan menghapus ijin pegawai. Sedangkan aktor client guest 
adalah pegawai perusahaan secara keseluruhan yang melakukan absensi setiap 
harinya. Client guest hanya dapat dapat absen masuk dan absen keluar yang 
kemudian report nya masuk dalam admin, melihat record absensinya sendiri. 
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Gambar 5 Activity Diagram Absensi Masuk 
 
Gambar 5 merupakan activity diagram yang menggambarkan proses absensi 
masuk yang dilakukan oleh pegawai. Aktivitas dimulai dari pegawai login 
kedalam sistem web terlebih dahulu, jika user sudah terdaftar maka akan 
menampilan tampilan utama jika tidak maka akan dikembalikan ke tampilan login. 
Kemudian user masuk ke menu absensi masuk dan mengklik simpan, maka secara 
otomatis aplikasi akan mengambil data dari user dan waktu saat ini, kemudian 
menyimpannya kedalam data absensi masuk. 
 
 
Gambar 6 Activity Diagram Absensi Pulang 
 
Gambar 6 merupakan activity diagram yang menggambarkan proses absensi 
pulang yang dilakukan oleh pegawai. Proses absensi pulang mirip dengan proses 




menampilkan data pegawai 
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dahulu, jika user sudah terdaftar maka akan menampilan tampilan utama jika tidak 
maka akan dikembalikan ke tampilan login, kemudian user pulang ke menu 
absensi pulang dan mengklik simpan, maka secara otomatis aplikasi akan 
mengambil data dari user dan waktu saat ini, kemudian menyimpannya kedalam 


























Gambar 7 Activity Diagram Managing Data 
 
Gambar 7 merupakan activity diagram untuk managing data oleh admin 
sistem. Aktivitas dimulai dengan admin login ke web yang kemudian di verifikasi 
oleh sistem. Kemudian web akan menampilkan data pegawai, jam kerja, dan user. 
Admin memiliki tiga hak akses dalam manage data tersebut, antara lain adalah 
insert, update, delete. Setelah admin melakukan manage data maka data akan 
tersimpan ke dalam database. 
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Gambar 8 Activity Diagram Rekap Data 
 
Gambar 8 merupakan activity diagram perekapan data absensi yang 
dilakukan oleh administrator absensi. Aktivas dimulai dengan login, ketika 
berhasil maka akan memunculkan tampilan utama aplikasi. Administrator 
selanjunya memilih menu laporan data absensi. Kemudian administrator menekan 
tombol cetak PDF, secara otomatis sistem akan membuat file dalam bentuk format 
PDF dan dapat langsung di cetak. File laporan absensi yang sudah di generate akan 




Gambar 9 Activity Diagram Modul Ijin Pegawai 
 
Gambar 9 merupakan activity diagram modul ijin pegawai yang dilakukan 
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mengambil data absen masuk, 
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maka akan memunculkan tampilan utama aplikasi. administrator bagian HR&GA 
selanjunya memilih menu modul ijin pegawai. Kemudian administrator bagian 
HR&GA memasukan data pegawai yang ijin beserta keperluanya, lalu menekan 
tombol simpan, secara otomatis sistem akan menyimpan data ijin pegawai. Data 
ijin akan langsung tersimpan dalam laporan absensi user yang ijin tersebut.   
 
 
Gambar 10 Class Diagram 
 
 Gambar 10 merupakan penggambaran dari class-class yang ada di dalam 
aplikasi yang akan dikembangkan. Berdasarkan pada Gambar 9 terdapat 2 jenis 
class yang digunakan yaitu class model dan class controller. Class model 
digunakan untuk melakukan komunikasi antara aplikasi dengan database, 
sedangkan class controller digunakan untuk mengolah data dari model dan 
menampilkannya pada user interface. Class model dalam aplikasi ini memiliki 6 
class yaitu : m_pegawai, m_jamkerja, model_absen_masuk, model_absen_pulang, 
m_pdf dan m_user. Untuk class controller terdiri dari 5 class yaitu 
controllerpegawai, controllerjamkerja, controllerabsenmasuk, controller_ijin  dan 
controllerabsenpulang. Class-class tersebut mengikuti struktur dari Codeigniter 
(CI) yang menerapkan MVC (Model View Control), untuk bagian view tidak 
dimasukan kedalam class diagram karena view tidak memiliki class dan hanya 
berisi tag HTML. 
Dalam penelitian ini sudah melakukan implementasi dengan metode 
prototype yang dimulai dengan tahap pengumpulan kebutuhan, user departemen 
MIS dan departemen HR&GA bertemu dengan tujuan agar user departemen MIS 
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dapat mengumpulkan berbagai informasi kebutuhan. Setelah informasi kebutuhan 
terkumpul, user departemen MIS melakukan analisis untuk membuat garis besar 
aplikasi yang diinginkan oleh unit tersebut.  
Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan prototype. Tahap ini, user 
departemen MIS membuat prototype sementara berdasarkan kebutuhan yang 
telah ada. Prototype tersebut dibuat secara cepat sesuai dengan permintaan 
departemen HR&GA. Prototype yang telah selesai dibuat akan diberikan ke 
departemen HR&GA khusunya bidang absensi untuk dilakukan evaluasi. Jika 
prototype tersebut belum sesuai dengan permintaan unit maka dilakukan 
perubahan untuk prototype tersebut hingga sesuai dengan permintaan departemen 
HR&GA. Apabila sudah sesuai maka dapat melanjutkan tahap selanjutnya yaitu 
pengkodean aplikasi.  
 Pada tahap pengkodean aplikasi prototype yang sudah disetujui oleh unit 
diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang dibutuhkan oleh departemen 
HR&GA. Pengkodean dilakukan dengan batas waktu tertentu agar dapat segera 
digunakan oleh departemen tersebut. Ketika aplikasi telah selesai dibuat maka 
dilakukan pengujian aplikasi. Pengujian dilakukan dengan alfa testing dan beta 
testing. Alfa testing dilakukan oleh user departemen MIS, sedangkan beta testing 
dilakukan di departemen HR&GA khusunya bidang absensi. 
Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi aplikasi. Tahap evaluasi ini 
dilakukan oleh unit terhadap aplikasi yang telah dibuat. Apabila sudah sesuai 
dengan kebutuhan departemen HR&GA maka dilanjutkan ke tahap penggunaan 
aplikasi. Apabila belum sesuai maka user departemen MIS akan melakukan 
pengkodean dan pengujian kembali hingga sesuai dengan kebutuhan departemen.  
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Web absensi pura offset merupakan suatu terobosan baru agar pihak dari 
admin absensi dan bagian ADM.HR dari departemen Personalia dan Umum bisa 
lebih efisien dalam membuat rekap data. Pada hal ini Framework CodeIgniter dan 
Bootstrap membantu pada saat implementasi project web yang dikerjakan. 
Contohnya pada halaman utama user admin web absensi pura offset terdapat Main 
Panel Admin yang berisi tentang menu yang hanya dapat diakses oleh admin. 
Contohnya seperti mengelola pegawai, jam kerja, ijin pegawai, view data seluruh 
pegawai, hingga mencetak laporan absensi tiap karyawan. 
Tiap menu dalam tampilanya menggunakan css bootstrap yang bertujuan 
mampu memberikan tampilan yang friendly bagi user saat mengakses web absensi 
tersebut, selain itu css bootstrap dapat memberikan tampilan yang responsive. 
Selain itu template yang digunakan juga mudah dimodifikasi dalam pembuatan 
web pura offset, serta mudah untuk diintegrasi dengan framework CodeIgniter. 
Framework CodeIgniter pada web pura offset ini sangat membantu dalam 
hal pembuatan setiap fungsi yang ada pada web ini. CodeIgniter juga memudahkan 
dalam pembuatan laporan absensi dalam bentuk file format PDF.   
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Gambar 11 Halaman Managing Pegawai 
 
Gambar 11 merupakan tampilan dari Halaman Managing Pegawai. Admin 
memiliki hak akses untuk mengelola pegawai. Peran css bootstrap sangat terlihat 
dalam tiap tampilan web. Bootstrap membuat tampilan web menjadi lebih mudah 
untuk digunakan. Terdapat 3 button yang bisa digunakan yaitu button tambah, 
button edit, dan button delete. Admin dapat menambah pegawai, menghapus 
pegawai serta memperbarui pegawai. Begitu juga dalam implementasi halaman 
managing jam kerja, dan user. Semua memiliki fitur yang sama yaitu tambah, 
edit, dan delete. Terdapat kolom search data juga dalam setiap halaman 
managing tiap data. 




Kode Program 1 merupakan script yang digunakan untuk memasukan 
framework css bootsratp kedalam file tempate yang nantinya digunakan dalam 
setiap controller dalam pembuatan halaman web. script pada baris 2 mengambil 
fungsi file css dari bootstrap yang sudah diletakan pada folder assets.  
 
 
Gambar 12 Halaman Modul Ijin Pegawai 
  
 Gambar 12 merupakan tampilan dari Halaman Modul Ijin Pegawai. 
Admin memiliki hak akses untuk memasukan ijin pegawai, bila pegawai ijin 
1. $<script src="<?php echo 
base_url('assets/js/jquery-1.8.3.min.js');?>"></script> 
2. <script src="<?php echo base_url('assets/js/bootstrap.js');?>"></script> 
3. <script src="<?php echo 
base_url('assets/js/tinymce/tinymce.min.js');?>"></script> 
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maka admin tinggal memasukan keterangan ijin pegawai beserta NIK, yang 
kemudian otomatis masuk ke dalam report pegawai tersebut. Admin yang 
berperan dalam modul ijin tersebut adalah ADM.HR, yang bertugas memasukan 
data dalam database pegawai yang melakukan ijin pada hari itu. Pada halaman 
ini mengadopsi tampilan dari file tempate dari bootstrap.  
 
 
Gambar 13 Halaman Report Absensi Pegawai Pada Halaman Web 
 
 Gambar 13 merupakan tampilan dari Halaman Report Absensi Pegawai 
Pada Halaman Web. Admin bisa melihat dari tanggal dan sampai tanggal yang 
dibutuhkan serta menginputkan NIK pegawai yang ingin ditampilkan. Admin 
dapat melihatnya secara langsung di web atau bisa mencetaknya dalam bentuk 
format PDF. Apabila admin menekan button cetak PDF. Maka laporan akan 
secara otomatis diunduh dalam format PDF. Dan dapat dibuka dalam direktori 
yang telah ditentukan. Laporan dalam format PDF ini memanfaatkan salah satu 
fitur dalam Library MPDF pada Framework CodeIgniter.  
Pada format PDF yang akan dicetak sudah terdapat kop Perusahaan lalu 
NIK Pegawai yang ingin dicetak beserta data absen. Kemudian pada akhir 
halaman terdapat form validasi absensi berupa tanda tangan admin absensi. form 
validasi diperlukan agar setiap report absensi dapat dipantau secara langsung oleh 




Gambar 14 Halaman Cetak Report Absensi Pegawai Dalam Format PDF 
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Berikut merupakan kode program yang terdapat pada controller cetak PDF dapat 
dilihat pada Kode Program 2. 









Kode Program 2 merupakan script yang digunakan untuk menampilkan data 
yang diambil berdasarkan kondisi dari tanggal dan nik pegawai yang diinginkan. 
Variabel pada baris 1 mengambil data file patch lokasi hasil download. Dan pada 
variabel baris 5 merupakan pemanggilan fungsi yang sudah dideklarasikan pada 
model yang sudah dibuat. m_pdf merupakan model yang mengadopsi library 
MPDF dalam pembuatan file format pdf, dimana pada hal ini fitur Library MPDF 
pada Framework CodeIgniter terbukti berhasil membantu dalam pembuatan 
laporan absensi dalam format PDF melalui web yang dinamis. Pembuatan laporan 




Gambar 15 Halaman Absensi Masuk 
 
Gambar 15 merupakan tampilan dari Halaman Absensi Masuk. Pada 
halaman absensi masuk hanya dapat dilakukan oleh user client saja. Halaman 
absen masuk pegawai menangkap langsung Parameter NIK beserta Golongan jam 
kerja pegawai yang login sesuai dengan  NIK  nya. NIK dan Kode Jam Kerja 
didapat dari dua kolom yang berbeda pada database. Setelah kode golongan jam 
kerja pegawai didapat, maka akan mengoreksi kode jam kerja pada hari itu. Lalu 
data akan keluar secara otomatis. 
Secara otomatis akan muncul hari pada saat absen beserta waktu absensi. 
Pada Kolom jam masuk pegawai absen akan secara otomatis dibandingkan dengan 
jam masuk sesuai golongan kerja mereka, apabila melebihi maka akan muncul 
1. $pdfFilePath = "laporanabsen.pdf"; 
2.         //lokasi file css yang akan di load 
3.         $css = $this->load->view('../../assets/css/bootstrap.min.css'); 
4.         $stylesheet = file_get_contents($css); 
5.         $pdf = $this->m_pdf->load();  
6.         $pdf->AddPage('P'); 
7.         $pdf->WriteHTML($stylesheet, 1); 
8.         $pdf->WriteHTML($html); 
9.          
10.         $pdf->Output($pdfFilePath, "D"); 
11.         exit(); } 
12.     } 
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dikolom keterangan terlambat. Semua absensi akan tervalidasi setelah kita 
menekan button simpan. 
Berikut merupakan kode program yang terdapat pada controller absensi masuk. 
Dapat dilihat pada Kode Program 3. 









 Kode program 3 merupakan kode program untuk memperoleh keterangan 
keterlambatan saat absen masuk. Variabel pada baris 2 merupakan jadwal masuk 
pegawai sesuai dengan kode jam yang mereka miliki. Pada baris 4 akan dilakukan 
perbandingan dengan jam saat pegawai absen masuk dengan jadwal absesnsi 
masuk mereka masing-masing, yang tentunya sudah sesuai dengan kode jam yang 
mereka miliki. Hasil perbandingan dapat dilihat pada baris 5 dan 7 yang di simpan 




Gambar 16 Halaman Absensi Pulang 
 
 Gambar 16 merupakan tampilan dari Halaman Absensi Pulang. Halaman 
absen pulang pegawai memiliki fungsi yang hampir sama dengan absensi masuk. 
Pada Kolom jam masuk pegawai absen akan secara otomatis dibandingkan dengan 
jam pulang sesuai golongan kerja mereka, apabila melebihi maka akan dilakukan 
perhitungan jam lembur, perhitungan dimulai saat jam pulang pegawai >= 30 
menit dari jam pulang yang di jadwalkan.  
Berikut merupakan kode program perhitungan jam lembur yang terdapat pada 
controller absensi pulang, Dapat dilihat pada Kode Program 4. 






1. $kodejam = $row->JAMMASUK; 
2.   $JAM1=strtotime($kodejam); 
3.    
4.   if ($JAM1<$JAM2){ 
5.    $status="TERLAMBAT"; 
6.   }else{ 
7.    $status="TEPAT WAKTU"; 
8.   } 
1.      $kodejam = $row->JAMPULANG; 
2.   $JAM1=strtotime($kodejam); 
3.   $SELISIH=$JAM2-$JAM1; 
4.   $JAM3 = (($SELISIH)/3600); 
5.   if ($JAM3 >= 0.5){ 
6.    $status=$JAM3; 
7.   }else{ 
8.    $status="-";}  
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 Kode program 4 merupakan kode program untuk memperoleh perhitungan 
jam lembur pada saat absensi pulang. Variabel $JAM1 pada baris 2 merupakan 
jadwal pulang pegawai sesuai dengan kode jam yang mereka miliki. Variabel 
$SELISIH pada baris 3 bertujuan membuat selisih antara jam pegawai saat pulang 
dengan jadwal jam pulang mereka sesuai kode jam mereka. Pada baris 4 akan 
dilakukan perhitungan hasil selisih pada variabel $SELISIH dibagi 3600 yang 
kemudian hasil perhitungan selisih jam tersebut disimpan pada variabel $JAM3. 
Apabila hasil pada variabel $JAM3 lebih besar atau sama dengan 0.5 atau setengah 
jam, maka hasil angka tersebut akan disimpan pada variabel $status, apabila 




Gambar 17 Halaman Tampilan Laporan Lembur Oleh Admin Absesni 
 
Gambar 17 menjelaskan tentang perhitungan jam pulang yang menghasilkan 
keterangan perhitungan jam lembur, jam absensi pulang pegawai diabndingkan 
dengan jadwal jam pulang sesuai golongan kerja pegawai. Yang kemudian 
menghitung selisih yang menghasilkan jumlah jam lembur pegawai, dan 
pehitungan jam lembur dimulai dari 30 menit atau lebih. 
Perhitungan jam lembur merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
sebuah perusahaan karena setiap jam lembur akan dihitung menurut perhitungan 
yang sudah ditetapkan oleh Depnakertrans yang kemudian akan berpengaruh pada 
Gaji yang akan diterima. Pengujian aplikasi dilakukan dengan menguji 
fungsi-fungsi dari aplikasi yang telah dibuat untuk mencari kesalahan/bug pada 
sistem. Pengujian aplikasi dilakukan agar sistem yang dibuat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian 
aplikasi ini menggunakan dua teknik pengujian yaitu pengujian alpha dan 
pengujian beta. 
 Pengujian alpha menggunakan metode blackbox yaitu pengujian 
fungsi-fungsi aplikasi secara langsung tanpa memperhatikan alur eksekusi 
program. Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan apakah fungsi telah 
berjalan sesuai rancangan dan sesuai yang diharapkan. Tabel 1 adalah hasil 
pengujian dari aplikasi yang telah dilakukan. 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
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Login Username dan password 
benar 
Username dan password 
salah maupun kosong 
Sukses login sebagai 
admin/user 
 
Gagal login sebagai 
admin/user 
Sukses login sebagai 
admin/user 
 
Gagal login sebagai 
admin/user 
Valid 
Manage Pegawai Click Button Tambah,edit, 
atau hapus untuk mengelola 
data pegawai 
Mengisi atau mengubah 
data pegawai 
Sukses tambah data 
Sukses edit data 
Sukses hapus data 
Sukses tampilkan data 
pegawai 
Sukses tambah data 
Sukses edit data 




Manage Jam kerja  Click Button Tambah,edit, 
atau hapus untuk mengelola 
data jam kerja 
Mengisi atau mengubah 
data jam kerja 
Sukses tambah data 
Sukses edit data 
Sukses hapus data 
Sukses tampilkan data 
jam kerja 
Sukses tambah data 
Sukses edit data 
Sukses hapus data 
Sukses tampilkan 
data jam kerja 
Valid  
Manage User Click Button Tambah,edit, 
atau hapus untuk mengelola 
data user 
Mengisi atau mengubah 
data user 
Sukses tambah data 
Sukses edit data 
Sukses hapus data 
Sukses tampilkan data 
user 
Sukses tambah data 
Sukses edit data 






Mengisi data pegawai yang 
hendak ijin 
Sukses tambah ijin 
pegawai 
Gagal tambah ijin 
pegawai 
Sukses tambah ijin 
pegawai 
Gagal tambah ijin 
pegawai 
Valid 
Cetak PDF laporan 
absensi 
Mamasukan NIK dan 
tanggal yang diinginkan 
Sukses Cetak PDF Sukses Cetak PDF Valid 
Absensi Masuk Membuka halaman form 
absensi masuk 
Sukses tambah data 
absen masuk 
Sukses tambah data 
absen masuk 
Valid  
Absensi Pulang Membuka halaman form 
absensi pulang 
Sukses tambah data 
absen pulang 





Membuka halaman laporan 
absensi 
Data tampil dalam 
tabel 
Data tampil dalam 
tabel 
Valid  
 Memasukan tanggal mulai 









Membuka halaman laporan 
jam lembur 
Memasukan tanggal mulai 
dan akhir 












Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi dapat dilihat status 
pengujian dari setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan 
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Pengujian beta adalah pengujian yang 
dilakukan oleh orang yang tidak ikut dalam pembuatan aplikasi atau calon 
pengguna aplikasi. Pengujian beta dilakukan dengan melakukan wawancara 
kepada user yaitu staf bagian HR&GA PT.Pura Barutama Unit Offset dan telah 
dilakukan pengujian sistem.  
Berdasarkan wawancara dan pengujian sistem tersebut didapatkan bahwa 
Web absensi Pura Offset dapat mempermudah user dalam melakukan absensi serta 
perijinan pegawai serta memudahkan user client serta admin dalam merekap data 
atau melihat hasil record data absensinya.  Selain itu Fitur pembuatan rekap data 
absensi dan perijinan pegawai yang ada dalam sistem dapat mempercepat 
pekerjaan Departemen HR&GA PT. Pura Barutama Unit Offset, dari yang 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa  
dengan menggunakan Web absensi Pura Offset dapat mempermudah user dalam 
melakukan absensi serta perijinan pegawai, serta memudahkan user client dan 
admin absensi dalam merekap data atau melihat hasil record data absensinya. 
Selain itu penggunaan framework CodeIgniter sangat bermanfaat dalam 
pengembangan sistem dengan menggukan arsitektur Model View Controller 
(MVC), karena proses pembuatan sistem menjadi lebih cepat. 
 Hasil dari pengujian juga menunjukan bahwa dengan adanya otomatisasi 
sistem absensi dan perijinan pegawai pada PT. Pura Barutama Unit Offset, 
terutama pada proses pembuatan rekap data absensi dan perijinan pegawai. Fitur 
library  MPDF pada Framework CodeIgniter terbukti membantu dalam 
pencetakan rekap data absensi dan perijinan pegawai yang ada dalam sistem. Web 
Pura Offset juga terbukti dapat mempercepat pekerjaan Departemen HR&GA PT. 
Pura Barutama Unit Offset, dari yang sebelumnya 3-4 hari menjadi 2-3 menit, serta 
mampu mengurangi resiko terjadinya kesalahan perhitungan jam lembur karena 
pengelolaan data yang dilakukan hanya menggunakan rumus Microsoft Excel.  
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